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RINGKASAN 

Ringkasan penelitian berisi latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode 

penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan. 

A. RINGKASAN  

Eleutherine palmifolia L. (Merr) atau yang dikenal dengan nama bawang Dayak adalah 

salah satu tanaman kelompok hortikultura yang dapat dijadikan sebagai tanaman obat. 

Tanaman tersebut memiliki banyak manfaat karena mengandung senyawa metabolit 

sekunder, seperti: flavonoid, fenol, naftakuinon beserta turunannya sebagai antibakteri dan 
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antikanker. Pertumbuhan, hasil dan kandungan senyawa metabolit sekunder, salah satunya 

ditentukan oleh kebutuhan unsur hara. Selain itu, budidaya tanaman E. palmifolia juga 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan di bawah tegakan tanaman perkebunan 

sebagai tanaman sela yang dapat mengoptimalkan dari penggunaaan lahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menerangkan respons tanaman E. palmifolia dengan pemberian kombinasi 

pemupukan organik terhadap pertumbuhan, hasil dan kandungan flavonoid total. Luaran 

penelitian adalah publikasi ilmiah dalam jurnal internasional Q3 atau jurnal nasional 

terakreditasi peringkat 1 (S1) atau peringkat 2 (S2). Penelitian ini akan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) nonfaktorial. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian pupuk 

organik. Pemberian pupuk organik menggunakan minus-one test yang terdiri dari lima (5) 

perlakuan, yaitu: Tanpa pemupukan organik (P0); Pemupukan lengkap (N + P + K) (P1); 

Pemupukan N + P (tanpa pupuk K) (P2); Pemupukan P + K (tanpa pupuk N) (P3); dan 

Pemupukan N + K (tanpa pupuk P) (P4). Setiap perlakuan diulang lima kali sehingga 

terdapat 25 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 5 tanaman sehingga total 

terdapat 125 tanaman. Pengamatan dilakukan pada peubah: tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah anakan, jumlah bunga, diameter umbi, bobot umbi per petak, dan bobot biomassa 

tanaman. Pengamatan juga dilakukan pada persentase intensitas cahaya di bawah naungan 

pohon kopi, suhu dan kelembaban udara. Pengujian dilakukan pada kadar klorofil dan total 

flavonoid. Adapun target Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) adalah 4, yaitu berupa 

validasi komponen – komponen pertumbuhan dan fisiologis tanaman E. palmifolia pada 

pemberian kombinasi pupuk organik yang dilakukan melalui percobaan di lapang dan 

pengujian di laboratorium yang saling terintegrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

analisis pupuk kandang sapi (pukan sapi) menunjukkan bahwa kandungan C-organik telah 

memenuhi syarat minimal teknis sebagai pupuk organik padat berdasarkan Permentan No. 

261 tahun 2019 tentang persyaratan teknis minimal pupuk organik, pupuk hayati, dan 

pembenah tanah. Kandungan N-total pada pukan sapi, P2O5 pada pupuk guano, dan K2O 

pada abu sekam telah memenuhi syarat minimal teknis sebagai pupuk organik padat 

berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 28/Permentan/SR.130/5/2009 tentang pupuk 

organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah. Kriteria penilaian hasil analisis tanah awal 

menunjukkan kandungan C-organik (tinggi), N-total (sedang), C/N rasio (tinggi), P2O5 dan 

K2O (sangat tinggi) serta pH netral. Rata-rata persentase naungan di bawah tegakan pohon 

kopi adalah 55,86%. Pertumbuhan tinggi tanaman bawang dayak tidak dipengaruhi oleh 

perlakuan pemberian pupuk organik yang berbeda (P > 0,05). Aplikasi pemupukan organik 

lengkap (pukan sapi + guano + abu sekam) nyata menghasilkan jumlah daun, bobot basah 

tajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, bobot umbi per tanaman, 

dan bobot umbi per petak yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemupukan organik. 

Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan kadar flavonoid umbi bawang dayak. Rata – 

rata persentase naungan diperoleh sebesar 90,41% dengan suhu udara rata – rata sekitar 

29,7°C. 

Kata Kunci: bawang Dayak, kandungan bioaktif, masak fisiologis, unsur hara makro 

 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan 

permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu 

dijelaskan uraian tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 
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B. LATAR BELAKANG 

Tanaman obat diperlukan oleh tubuh untuk menjaga atau meningkatkan sistem 

kekebalan/imun tubuh agar tidak mudah terserang penyakit [1]. Sistem imun tubuh bekerja 

dengan cara melawan virus dan penyakit serta menghasilkan antibodi [2]. Salah satu jenis 

tanaman obat yang telah banyak diusahakan atau dibudidayakan, khususnya oleh 

masyarakat daerah Kalimantan Tengah adalah E. palmifolia. Tanaman tersebut merupakan 

tanaman asli dari Amerika tropis yang memiliki banyak manfaat untuk kesehatan [3]. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 511/Kpts/PD.310/9/2006, E. palmifolia 

termasuk kedalam 66 jenis tanaman obat yang menjadi fokus pembinaan Kementerian 

Pertanian [4]. E. palmifolia juga memiliki nama daerah lain, diantaranya: bawang sabrang 

(Sunda), bawang Tiwai (Kutai Kartanegara), bawang hutan (Kalimantan Timur), brambang 

sabrang (Jawa), dan si marbawang-bawang (Sumatra Utara) ([5]. E. palmifolia berkhasiat 

sebagai tanaman obat karena mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder, 

diantaranya: flavonoid sebagai antioksidan [6]; flavonoid dan fenol sebagai antibakteri [7]; 

dan golongan naftokuinon beserta turunannya sebagai antikanker ([3]; [8]. Beberapa 

kandungan fitokimia dalam tanaman obat, seperti: antivirus, antikanker dan antioksidan 

juga ditunjukkan dari hasil penelitian [9] dan [10]. Tanaman tersebut memiliki bagian 

utama yaitu umbi yang sering dijadikan sebagai herbal dan dikonsumsi, baik dalam 

keadaan segar ataupun kering (simplisia). 

Keberadaan E. palmifolia saat ini cukup potensial, baik dalam budidaya dan 

pemasaran produk. Budidaya tanaman E. palmifolia telah dilakukan dalam penelitian 

terkait dengan struktur anatomi [11]; naungan [12]; pupuk organik dan tipe tanah [13]; 

jarak tanam dan pengendalian gulma [14]; dan pemupukan anorganik - organik [15]. 

Pemasaran produk segar dan olahan kering (simplisia) juga telah dilakukan melalui 

platform digital/media sosial [16] maupun secara langsung [17]. Penelitian yang akan 

dilakukan lebih fokus pada kegiatan budidaya, khususnya pengaruh kombinasi pemberian 

pupuk organik sebagai tanaman sela di perkebunan kopi. 

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk menambah ketersediaan unsur hara di 

dalam tanah. Unsur hara diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2019 

Tentang Pendaftaran Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah, pupuk organik 

adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau bagian hewan, 
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dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau 

cair dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau mikroba yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah, serta memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan/atau biologi tanah [18]. Penggunaan pupuk organik dalam penelitian ini 

menggunakan pupuk yang telah umum dipakai, yaitu pupuk kandang (pukan) sapi, pupuk 

guano, dan abu sekam yang masing-masing sebagai sumber unsur hara utama berturut-

turut adalah N, P dan K. Unsur N berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan akar, batang 

dan daun. Hara N memiliki peran besar dalam pembelahan sel, pembentukan anakan dan 

pemanjangan batang [19]. Nitrogen dibutuhkan tanaman karena memiliki peran dalam 

pembentukan klorofil, pertumbuhan batang, cabang dan daun, sehingga memiliki peran 

besar dalam proses fotosintesis [20]. Unsur hara P merupakan komponen enzim dan 

protein, ATP, RNA, dan DNA, serta mempunyai fungsi penting dalam proses fotosintesis 

dan transfer energi. Pemberian P yang dikombinasikan dengan N menghasilkan 

pertumbuhan tinggi tanaman, bobot umbi rata-rata dan hasil tanaman bawang merah [21]. 

Kalium berperan dalam perkembangan akar, meningkatkan pembentukan gula dan pati 

pada proses fotosintesis dan penting dalam translokasi gula pada tanaman. Pemberian 

potassium mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih. Aplikasi 200 kg 

K/ha-1 menghasilkan bobot umbi segar dan kering bawang putih yang tertinggi [22]. 

Lahan perkebunan kopi memiliki potensi untuk budidaya tanaman sela. Tanaman 

sela adalah tanaman yang dibudidayakan di antara barisan tanaman tahunan, dalam hal ini 

adalah tanaman kopi. Tanaman kopi biasanya memiliki jarak tanam sekitar 2 m x 2 m 

(jenis Arabika) atau 2,5 m x 2,5 m (jenis Robusta) [23]. Jarak tanam tersebut 

memungkinkan dapat dimanfaatkan untuk usaha tani lainnya, yaitu budidaya tanaman 

bawang E. palmifolia. Optimalisasi pemanfaatan lahan di areal perkebunan kopi dapat 

dilakukan karena dapat meningkatkan pendapatan petani, kesuburan tanah serta 

menciptakan iklim mikro yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman tahunan. Hasil 

penelitian Wulandari (2019) menyatakan bahwa budidaya tanaman sela memberikan 

kontribusi 1,953% untuk dapat menutupi biaya tanaman kelapa sawit yang di-replanting. 

Budidaya tanaman E. palmifolia di Indonesia sendiri masih perlu terus untuk 

dikembangkan [25]. Penelitian ini memiliki perbedaan terutama dalam metode dan kondisi 

lahan yang akan digunakan. Kombinasi pemupukan organik dengan menggunakan 

perlakuan minus one test bertujuan untuk menerangkan respons tanaman E. palmifolia 
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sebagai tanaman sela di perkebunan kopi terhadap pemupukan N, P dan K karena ketiga 

unsur hara tersebut merupakan salah satu faktor pembatas dalam pertumbuhan, hasil dan 

fisiologis tanaman E. palmifolia. Minus one test juga untuk mengetahui peranan dari ketiga 

unsur hara tersebut dengan meniadakan salah satu unsur hara yang digunakan. Selain itu, 

hasil dari penelitian ini diharapkan juga akan dapat digunakan untuk menyusun SOP 

(Standar Operasional Procedur) dalam budidaya E. palmifolia. Penyusunan SOP tentu 

saja harus dengan banyak melakukan penelitian baru ataupun lanjutan sehingga nantinya 

memperoleh data yang valid dan reliable. 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah dapat mengaplikasikan kegiatan 

teknis budidaya tanaman semusim pada lahan terbatas sehingga dapat mendukung sistem 

pertanian terpadu. Manfaat praktis yang akan diperoleh nantinya adalah pemanfaatan lahan 

di bawah naungan kopi dengan budidaya tanaman tanaman semusim yang menggunakan 

minimum pengolahan tanah. Manfaat manajerial dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan formulasi pemupukan organik untuk menghasilkan pertumbuhan, hasil dan 

kadar metabolit sekunder dari tanaman E. palmifolia berdasarkan uji lapang dan 

laboratorium yang nantinya dapat dijadikan tambahan informasi untuk panduan budidaya 

tanaman yang baik. 

 

 

C. TINJAUAN PUSTAKA 

E. palmifolia L. (Merr) merupakan tanaman asli dari Amerika tropis, kemudian 

mengalami introduksi dan menjadi tanaman khas yang dibudidayakan oleh masyarakat 

Dayak di provinsi Kalimantan Tengah [26]; [27]. Tanaman ini banyak dimanfaatkan 

sebagai salah satu jenis tanaman obat yang memiliki banyak manfaat. Bagian dari tanaman 

yang sering dikonsumsi atau dimanfaatkan sebagai obat adalah umbinya. Adapun beberapa 

manfaat dari tanaman tersebut, antara lain: antikanker, antimikroba, antiinflamasi, 

antibakteri, dan antidiabetes [28]; [29]; [30]. Manfaat dari tanaman obat tersebut tentu saja 

tidak terlepas dari kandungan metabolit sekunder, diantaranya: fenol, flavonoid, 

antosianin, alkaloid, dan naftaquinon beserta turunannya [31]. 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan 

hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan 

sumber pustaka 10 tahun terakhir. 
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Penelitian-penelitian terkait dengan tanaman E. palmifolia telah dilakukan 

sebelumnya terkait dengan ekstraksi umbi E. palmifolia sebagai antibakteri [32]; 

perbanyakan bibit secara in vitro [33]; penggunaan pupuk organik dan jenis tanah [15]; 

[34]; jarak tanam dan pengendalian gulma [14]; pemupukan anorganik [35]; dan sebagai 

pestisida alami [36]. Penelitian tentang rekayasa modifikasi lingkungan tumbuh, 

khususnya penggunaan naungan juga telah dilakukan [37]; [12]. 

Budidaya tanaman E. palmifolia dalam pengelolaannya masih terbatas dan masih 

perlu untuk dikembangkan. [38]; [39] menyatakan bahwa kandungan senyawa metabolit 

sekunder sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (lingkungan tumbuh). 

Faktor internal yang menentukan adalah genetik, dormansi benih, dan tingkat kemasakan 

benih. Faktor eksternal yang mempengaruhi, antara lain: cahaya, suhu, kelembaban, air dan 

unsur hara [40]. Penelitian ini akan lebih ditujukan pada respons tanaman E. palmifolia 

terhadap pemberian kombinasi pemupukan organik. Pemupukan organik yang digunakan 

menggunakan pendekatan minus one test dengan meniadakan salah satu unsur hara yang 

digunakan [41]. Unsur hara merupakan salah satu faktor pembatas dalam pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman, termasuk E. palmifolia [42]. 

Pemupukan merupakah suatu upaya untuk menambah atau mengganti ketersediaan 

unsur hara di dalam tanah yang kurang atau hilang [43]. Tanaman memerlukan unsur hara, 

baik makro maupun mikro yang dapat dilakukan dengan cara pemupukan. Unsur hara 

makro, seperti N, P dan K diperlukan tanaman untuk pertumbuhan, hasil dan fisiologis 

tanaman kacang tanah [44]; tomat [45]; dan bawang Dayak [13]. Hara N memiliki peran 

besar dalam pembelahan sel, pembentukan anakan dan pemanjangan batang [19]. Nitrogen 

dibutuhkan tanaman karena memiliki peran dalam pembentukan klorofil, pertumbuhan 

batang, cabang dan daun, sehingga memiliki peran besar dalam proses fotosintesis [20]. 

Unsur hara P merupakan komponen enzim dan protein, ATP, RNA, dan DNA, serta 

mempunyai fungsi penting dalam proses fotosintesis dan transfer energi Pemberian P yang 

dikombinasikan dengan N menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman, bobot umbi rata-

rata dan hasil tanaman bawang merah [21]. Kalium berperan dalam perkembangan akar, 

meningkatkan pembentukan gula dan pati pada proses fotosintesis dan penting dalam 

translokasi gula pada tanaman. Pemberian potassium mempengaruhi pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang putih. Aplikasi 200 kg K/ha-1 msenghasilkan bobot umbi segar dan 

kering bawang putih yang tertinggi [22].  
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Produksi metabolit sekunder pada tanaman obat merupakan tahapan yang kompleks. 

Tahapan yang kompleks tersebut, seperti: proses biosintesis dari lintasan tertentu (contoh: 

quinon dari lintasan sikimat) [46]; jenis prekursor untuk sintesis senyawa metabolit 

sekunder (contoh: keton sebagai prekursor sintesis flavonoid) [47]. [48] mengelompokkan 

empat (4) komponen metabolit sekunder pada tanaman, antara lain: terpenoid, fenolik, 

alkaloid dan sulfur. Kandungan senyawa metabolit sekunder, seperti: flavonoid, alkaloid, 

terpene, dan steroid dihasilkan sebagai bentuk pertahanan diri pada tanaman pada kondisi 

lingkungan yang sub-optimum [49]; [50]. Kegiatan panen yang bertujuan untuk 

mengambil bagian tertentu dari tanaman, misal untuk E. palmifolia juga menentukan 

produksi dari metabolit sekunder yang terkandung di dalam umbinya. 

Budidaya tanaman sela di perkebunan telah banyak dilakukan, khususnya budidaya 

tanaman semusim (annual) di bawah tegakan alami tanaman tahunan (perennial) [51]; 

[52]; [53]; dan [54]. Hal tersebut menunjukkan bahwa budidaya tanaman sela dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan di perkebunan yang belum banyak dilakukan. [55] 

menyatakan bahwa adanya radiasi sinar matahari yang dapat ditransmisikan ke bawah 

tegakan tanaman perkebunan cukup potensial untuk dimanfaatkan oleh tanaman sela untuk 

proses fisiologisnya, yaitu fotosintensis. Selain itu, budidaya tanaman sela juga dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi petani. Hasil penelitian [56] menunjukkan bahwa 

budidaya jagung dan kedelai sebagai tanaman sela pada areal Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) kelapa sawit layak untuk diusahakan karena dapat meningkatkan 

keuntungan untuk 3 kali musim tanam per tahun. Hal – hal yang telah dijelaskan tersebut 

mendorong untuk dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui potensi budidaya 

tanaman E. palmifolia sebagai tanaman sela di perkebunan kopi. Budidaya tanaman E. 

palmifolia pada penelitian ini akan dilakukan di lahan dengan naungan pohon kopi 

berumur 13 tahun. 

Penelitian tentang E. palmifolia yang telah dilakukan sebelumnya terus dilakukan 

hingga sekarang. Penelitian lebih diarahkan ke budidaya tanaman karena kaitannya dengan 

pertumbuhan, hasil dan kandungan metabolit sekunder yang ditinjau dari aspek faktor-

faktor lingkungan tumbuh eksternal. Adapun penelitian – penelitian tersebut terkait 

pemupukan organik hasil limbah industri pabrik gula yaitu vinasse (2018; modifikasi 

lingkungan tumbuh tanaman berupa pemberian naungan paranet (2019 – 2020), karena 

diduga adanya intensitas cahaya rendah dapat meningkatkan kandungan flavonoid. 



9 
 

Penelitian dilanjutkan dengan pemberian naungan buatan dengan persentase yang berbeda-

beda (2020). Penelitian tentang berbagai kombinasi perlakuan pemupukan organik (2022 – 

2023) diharapkan dapat diperoleh kombinasi perlakuan pemupukan organik terbaik 

terhadap pertumbuhan, hasil dan kandungan total flavonoid tanaman E. palmifolia sebagai 

tanaman sela di perkebunan. Secara garis besar, roadmap penelitian ini ditunjukkan oleh 

Gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Roadmap penelitian 

 

D. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 hingga Juli 2023 (8 bulan) di 

lahan perkebunan kopi Kopen yang telah berumur 13 tahun. Lahan kopi tersebut adalah 

milik Kelompok Tani Tunggak Semi di Dusun Pentingsari, Desa Umbulharjo, Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Lokasi tersebut terletak pada ketinggian 

tempat 662 m dpl dengan curah hujan 660 mm/tahun [57]. Untuk analisis klorofil daun dan 

kandungan total flavonoid akan dilakukan di Laboratorium Sentral INSTIPER Yogyakarta. 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 

kata. Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang 

sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format 

diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan 

penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator 

capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota 

pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan. 
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Selain itu, juga dilakukan pengukuran intensitas cahaya, suhu dan kelembaban udara di 

bawah tegakan kopi. 

Penelitian ini mengimplementasikan rancangan acak pola tersarang (nested design) 

nonfaktorial. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian pupuk organik. Pemberian pupuk 

organik menggunakan minus-one test yang terdiri dari lima (5) perlakuan, yaitu: Tanpa 

pemupukan organik (P0); Pemupukan lengkap (N + P + K) (P1); Pemupukan N + P (tanpa 

pupuk K) (P2); Pemupukan P + K (tanpa pupuk N) (P3); dan Pemupukan N + K (tanpa 

pupuk P) (P4). Setiap perlakuan diulang lima kali sehingga terdapat 25 satuan percobaan. 

Setiap satuan percobaan terdiri dari 5 tanaman sehingga total terdapat 125 tanaman. 

Percobaan dilakukan di areal bawah tegakan alami tanaman kopi. 

Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian, antara lain: umbi bawang dayak 

aksesi Kalimantan, pukan sapi, pupuk fosfat guano, dan abu sekam. Peralatan yang akan 

digunakan untuk budidaya dan panen adalah peralatan pengolahan tanah, oven dan neraca 

analitik. Peralatan yang akan digunakan untuk analisis klorofil daun dan total flavonoid, 

antara lain: Sprektrofotometer Visible (Genesis 30), labu Erlenmeyer 100 mL, labu ukur, 

kertas saring, tabung reaksi dan timbangan analitik Ohauss. Pengukuran intensitas cahaya 

di bawha tegakan tanaman kopi menggunakan luxmeter, sedangkan pengukuran suhu dan 

kelembaban udara menggunakan thermohygrometer. 

Kegiatan budidaya E. palmifolia ini menggunakan acuan budidaya E. palmifolia 

yang telah dilakukan oleh [14] dan disajikan dalam bagan alir penelitian pada Gambar 2. 

Umbi bawang dayak terlebih dahulu akan diseleksi dengan cara memilih benih yang sehat 

(warna mengkilat, kompak/tidak keropos, kulit tidak luka dan berukuran seragam). 

Penanaman umbi E. palmifolia akan dilakukan di antara atau di sela - sela jarak 

tanam kopi. Pohon kopi yang berada di lahan memiliki jarak tanam dalam baris ± 1,9 m, 

sedangkan jarak antar baris ± 2,4 m sehingga populasi tanaman per hektarnya adalah ± 

2157 tanaman. Jarak antar tanaman kopi adalah ± 25,5 m. Sebelum dilakukan penanaman, 

tanah di bawah naungan kopi dilakukan penggemburan dan pembumbunan terlebih dahulu 

agar dapat memperbaiki aerasi tanah dan memudahkan dalam penanaman umbi. Pada bibit 

yang ditanam, dilakukan pemotongan ujung umbi kurang lebih 0.5 cm untuk membantu 

dalam mematahkan masa dormansi dan mempercepat pertumbuhan tanaman. Kemudian 

umbi ditanam dengan cara membenamkan ¾ bagian umbi di antara atau disela - sela 

pertanaman kopi.  
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Gambar 2. Bagan alir penelitian 

Pemupukan organik menggunakan acuan kombinasi pemupukan arang sekam padi 

dan pukan sapi pada E. amaricana (Merr.) yang dilakukan oleh [58] yaitu 90 g tanaman-1, 

sedangkan pemupukan P mengacu pada dosis pupuk biofosfat yang digunakan pada 

penelitian [59] pada tanaman bawang merah, yaitu 200 kg ha-1 atau setara dengan 50 g 

tanaman-1 (setelah dikonversi ke luasan petakan yang digunakan). Aplikasi pukan sapi, 

pupuk guano dan abu sekam diberikan sesuai dengan perlakuan. Pemupukan guano akan 

dilakukan pada 3 hari sebelum tanam (pre-plant), sedangkan pukan sapi dan abu sekam 

akan dilakukan pada 2 minggu setelah tanam/MST. 

Tabel 1 di bawah ini adalah kombinasi perlakuan pupuk organik yang digunakan 

beserta dengan perkiraaan sumbangan hara dari pupuk organik. Sumbangan hara dari 

pupuk organik didasarkan dari dosis dari masing – masing pupuk organik dan hasil 

analisis kadar unsur hara yang diperoleh dari laboratorium. Dosis pupuk kandang sapi 

(pukan sapi) dan abu sekam yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada dosis yang 

digunakan pada penelitian [16] pada tanaman Eleutherine americana (Merr.), yaitu 360 

kg/ha. Dosis pupuk guano mengacu pada dosis pupuk biofosfat yang digunakan pada 

penelitian [59] pada tanaman bawang merah, yaitu 200 kg/ha. 
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Tabel 1. Kombinasi perlakuan pupuk organik 

Perlakuan 

Pupuk organik (kg/ha) 
Sumbangan hara dari pupuk 

organik (kg/ha) 

Pupuk 

kandang 

sapi1 

Pupuk 

guano2 

Abu 

sekam3 
N P K 

Tanpa 

pemupukan 

organik 

0 0 0 0 0 0 

Pemupukan 

pukan sapi 

+ guano + 

abu sekam 

360 200 360 11,72 22,04 3,6 

Pemupukan 

pukan sapi 

+ guano 

360 200 0 8,44 18,44 2,88 

Pemupukan 

guano + 

abu sekam 

0 200 360 7,79 20,24 1,8 

Pemupukan 

pukan sapi 

+ abu 

sekam 

360 0 360 7,2 5,4 2,52 

Keterangan: 1kadar N: 1,09%; 2kadar P2O5: 2,26%; 3kadar K2O: 0,91% (Laboratorium Sentral Instiper 

Yogyakarta, 2023) 

 

Kegiatan pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman dan penyiangan gulma. 

Penyiraman dilakukan minimal satu hari sekali pada waktu pagi/sore hari atau tergantung 

dengan kondisi cuaca. Penyiangan gulma dilakukan satu bulan sekali secara manual. Panen 

akan dilakukan pada umur tanaman 5 BST (bulan setelah tanam). Panen E. palmifolia pada 

umur 5 BST menurut [35] berpengaruh secara tunggal terhadap kandungan total flavonoid 

E. palmifolia yang terbaik. 

Pengamatan meliputi komponen pertumbuhan dan produksi tanaman, antara lain:  

1. Tinggi tanaman (cm). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap minggu sejak 4 - 12 

MST (minggu setelah tanam) dengan interval 2 minggu sekali dengan cara mengukur 

tinggi tanaman dari permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi.  

2. Jumlah daun (helai). Jumlah daun dihitung pada daun yang telah membuka sempurna. 

Jumlah daun diamati setiap minggu sejak 4 - 12 MST dengan interval 2 minggu sekali.  

3. Analisis kandungan total flavonoid (metode Spectrophotometry) pada umur tanaman 12 

MST. 
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E. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan 

penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat 

berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil 

atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 

sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, 

grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang 

relevan dan terkini. 

4. Jumlah umbi per tanaman dan bobot segar umbi per tanaman (g) diukur pada saat panen 

dengan cara menimbang hasil panen yang dihasilkan setiap individu tanaman. 

5. Bobot umbi per petak (g) yang dihitung pada saat panen. 

6. Bobot basah tajuk dan akar yang diukur pada saat panen (5 tanaman) dengan 

menggunakan timbangan. 

7. Bobot kering tajuk dan akar yang diukur setelah biomassa tanaman dikeringkan dengan 

menggunakan timbangan setelah dioven pada suhu 60°C selama 3 hari. 

8. Persentase intensitas cahaya dan suhu udara di bawah tegakan tanaman kopi yang 

dilakukan setiap dua minggu sekali pada saat pengamatan. 

Data yang telah diperoleh sebelum dilakukan uji statsitik atau uji F sebagai uji 

parametrik, akan dilakukan terlebih dahulu uji normalitas, homogenitas, dan heterogenitas. 

Selanjutnya, akan dilakukan pengujian menggunakan uji F untuk mengetahui pengaruh dari 

perlakuan. Analisis uji lanjut menggunakan uji Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk 

mengetahui perbedaan dari perlakuan yang dicobakan pada taraf nyata 5%.  

 

E. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Karakteristik mutu pupuk organik  

Hasil analisis pupuk kandang sapi menunjukkan bahwa kandungan C-organik 

telah memenuhi syarat minimal teknis sebagai pupuk organik padat berdasarkan 

Permentan No. 261 tahun 2019 tentang persyaratan teknis minimal pupuk organik, pupuk 

hayati, dan pembenah tanah (Tabel 2). Kandungan C-organik yang tinggi (lebih dari 

standar mutu) berhubungan dengan laju mineralisasi nitrogen, ketersediaan bahan 

organik, dan mikroba perombak. Bahan organik tanah tersusun dari residu jaringan 

tanaman dan limbah kotoran hewan ternak yang mengandung air, karbon, oksigen, 

hidrogen, nitrogen, fosfor, dan kalium [1]. Pemberian pupuk kandang sapi dapat 

meningkatkan ketersediaan bahan organik tanah dan aktivitas mikroba yang membantu 

dalam proses perombakan bahan organik [2]. Kandungan N-total juga telah memenuhi 

syarat teknis minimal pupuk organik berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 
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28/Permentan/SR.130/5/2009. Nitrogen menentukan C/N rasio pada pupuk organik. C/N 

rasio merupakan indikator yang baik dalam proses mineralisasi N di dalam tanah [3]. 

Tabel 2. Hasil analisa beberapa jenis pupuk organik yang digunakan dalam penelitian 

Jenis 

pupuk 

Parameter uji Hasil Syarat teknis minimal 

pupuk 

Keterangan 

Pukan sapi a. C-organik (%) 

b. N-total (%) 

29,304 

1,090 

Min. 15 

< 6 

Sesuai 

Sesuai 

Guano P2O5 (%) 2,263 < 6 Sesuai 

Abu sekam K2O (%) 0,912 < 6 Sesuai 
Sumber: Hasil analisis UPT Laboratorium Instiper Yogyakarta (2023) 

 

Kandungan unsur hara fosfor pada pupuk organik guano telah memenuhi syarat 

minimal teknis pupuk organik menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 

28/Permentan/SR.130/5/2009 tentang pupuk organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah. 

Pupuk guano adalah pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar yang dicampur dengan 

tanah yang kemudian dikomposkan dengan bantuan aktivitas mikroba. Pupuk guano 

berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman dan merangsang pertumbuhan akar 

[63]. Fosfor juga diperlukan bagi tanaman untuk proses pembelahan sel, pengembangan 

jaringan, dan titik tumbuh tanaman [64].  

Abu sekam mengandung unsur hara kalium yang pada penelitian ini hasil uji telah 

memenuhi syarat minimal teknis pupuk organik menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 

28/Permentan/SR.130/5/2009 tentang pupuk organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah. 

Kalium berperan dalam kofaktor enzim, kation utama dalam menjaga tekanan turgor sel 

pada proses membuka dan menutupnya stomata serta transport hasil fotosintesis [65]. 

 

Hasil analisis tanah awal 

Hasil analisa tanah awal di lokasi percobaan pada Tabel 3 di bawah ini 

menunjukkan bahwa beberapa kriteria sifat kimia tanah, seperti: C-organik, N-total, C/N 

rasio, P2O5 total, K2O total, dan pH memberikan kriteria yang berbeda – beda 

berdasarkan kriteria penilaian hasil analisa tanah [66]. Kandungan C-organik tergolong 

tinggi yang menunjukkan bahan organik tanah dari residu jaringan tanaman yang telah 

terurai oleh mikroba pengurai juga tinggi. Lahan percobaan yang digunakan pada 

penelitian ini menerapkan sistem pertanian organik (tanpa mengaplikasikan pupuk 

anorganik) sehingga dapat meningkatkan kandungan C-organik, N-total, dan C/N rasio. 

Kandungan C-organik maupun N-total juga akan menentukan C/N rasio di dalam tanah 
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yang terkait dengan proses mineralisasi N. Kandungan C/N rasio yang semakin rendah 

menunjukkan bahwa proses dekomposisi bahan organik juga akan berjalan semakin baik.  

Tabel 3. Hasil analisa tanah awal di lokasi percobaan 

Parameter uji Hasil Standar penilaian Kriteria 

C-organik (%) 4,173 3 – 5 Tinggi 

N-total (%) 0,238 0,21 – 0,5 Sedang 

C/N 17,522 16 – 25 Tinggi 

P2O5 (%) 0,289 > 60 (P2O5 HCl 25% (mg/100 

g) 
Sangat tinggi 

K2O (%) 0,015 

pH 7,1 6,6 – 7,5 Netral 
Sumber: Hasil analisis UPT Laboratorium Instiper Yogyakarta (2023) 

 

Kadar hara P dan K pada lahan penelitian ini tergolong sangat tinggi. Hal tersebut 

diduga berkaitan dengan nilai pH tanahnya. Nilai pH menunjukkan netral. pH netral juga 

berhubungan dengan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Unsur hara P memiliki sifat 

immobile di dalam tanah dan dapat terikat oleh Al dan Fe jika berada pada kondisi lahan 

yang nilai pH rendah (masam). Kondisi pH yang netral menyebabkan unsur hara P dapat 

tersedia di dalam tanah sehingga tanaman mampu untuk menyerap unsur hara tersebut. 

Kondisi lahan yang sebelumnya telah diaplikasikan bahan organik juga diduga dapat 

mengurangi kemampuan logam, seperti Al dan Fe dalam mengikat P. Hal tersebut yang 

dapat mengakibatkan Al, Fe, dan Mn dalam larutan tanah berkurang seiring dengan 

naiknya nilai pH tanah yang menjadi netral. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

[67] bahwa dengan penambahan bahan organik dapat mempengaruhi peningkatan pH dan 

P-tersedia pada beberapa jenis tanah (Andosol, Latosol, dan Podzolik). 

 

Hasil analisis tanah akhir 

Hasil analisis tanah akhir di lokasi percobaan pada Tabel 4 di bawah ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dengan perlakuan yang berbeda 

memberikan penilaian hasil tanah yang berbeda – beda. Kriteria penilaian sifat kimia 

tanah ini berdasarkan [66]. Kadar C-organik menunjukkan hasil nilai Sedang – Sangat 

Tinggi. Aplikasi pemupukan organik lengkap (pukan sapi + guano + abu sekam) dan 

pemupukan pukan sapi + guano mampu meningkatkan nilai C-organik dari nilai awalnya 

(sebelum perlakuan), yaitu 4,173% menjadi 6,274% dan 4,736%. Kenaikan nilai kadar C-

organik tersebut sejalan dengan hasil penelitian [68]. Hal tersebut karena karbon 

merupakan penyusun utama dari bahan organik. Semakin banyak bahan organik yang 
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diberikan ke tanah, maka akan meningkatkan pelepasan C organik ke dalam tanah. Nilai 

akhir kadar N-total menunjukkan peningkatan dari nilai N-total awal (0,238%), kecuali 

pada perlakuan pemupukan lengkap (0,223%). Peningkatan kadar N disebabkan 

pemberian pupuk organik (pukan sapi, guano, dan abu sekam) yang pada dasarnya 

memiliki unsur hara makro lengkap diduga dapat meningkatkan serapan unsur hara N. 

Selain itu, pupuk organik juga berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah sehingga 

dapat meningkatkan perkembangan akar tanaman [69]. Peningkatan nilai rasio C/N 

tertinggi ditunjukkan dari perlakuan pemupukan organik lengkap (pukan sapi + guano + 

abu sekam), yaitu sebesar 28,1 dari nilai rasio C/N awal (17,5), sedangkan nilai rasio C/N 

pada perlakuan pupuk organik lainnya mengalami penurunan. Peningkatan nilai rasio 

C/N tersebut diduga karena terjadinya proses penguraian bahan organik dari pupuk 

organik yang diberikan ke dalam tanah. Proses penguraian atau pengomposan bahan 

organik membutuhkan karbon sebagai sumber energi bagi bakteri pengurai, sedangkan 

nitrogen berperan sebagai penyusun protein dan sel – sel tubuh mikroba pengurai [70]; 

[71]; dan [72]. Keberadaan nitrogen yang akan diikat oleh mikroorganisme tergantung 

dari ketersediaan karbon organik. Jika ketersediaan karbon organik terbatas (nilai rasio 

C/N rendah), maka akan menyebabkan keterbatasan atau ketidakcukupan sumber energi 

yang dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme untuk mengikat nitrogen bebas di udara, 

begitupun sebaliknya. 

Kadar nilai P dan K setelah pemberian pupuk organik menunjukkan peningkatan 

dari kadar P dan K awal, yaitu 0,289% dan 0,015%. Peningkatan nikai kadar P dan K 

terjadi pada seluruh perlakuan pupuk organik yang diberikan. Peningkatan kadar P dan K 

tersebut selain karena dari aplikasi pemupukan organik itu sendiri, juga diduga dari 

pengaruh penimbunan P di dalam tanah dari pemupukan organik yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penimbunan unsur hara P dapat disebabkan oleh pengaruh pH tanah yang 

menurun dari nilai pH awal (7,1). Penurunan nilai pH dapat menyebabkan tanah agak 

masam sehingga unsur hara P yang bersifat immobile diikat oleh Al dan Fe [73]. 

Penurunan nilai pH tanah juga dipengaruhi oleh konsentrasi ion H+. Jika konsentrasi ion 

H+ dalam larutan tanah naik, maka nilai pH tanah akan turun. Selain itu, aplikasi pupuk 

organik dalam proses dekomposisinya diduga menghasilkan asam organik [67], asam 

karboksilat dan kelompok asam fenolik sebagai asam lemah yang melepaskan ion H+ 

sehingga diduga terjadi penurunan pH tanah [74]. 
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Tabel 4. Hasil analisa tanah akhir di lokasi percobaan 

Parameter uji 

Perlakuan 

Pemupukan 

pukan sapi 

+ guano + 

abu sekam 

Pemupukan 

pukan sapi + 

guano 

Pemupukan 

guano + 

abu sekam 

Pemupukan 

pukan sapi 

+ abu 

sekam 

C-organik (%) 6,274 

(Sangat 

tinggi) 

4,736 

(Tinggi) 

2,943 

(Sedang) 

4,017 

(Tinggi) 

N-total (%) 0,223 

(Sedang) 

0,492 

(Sedang) 

0,386 

(Sedang) 

0,340 

(Sedang) 

C/N rasio  28,1 

(Sangat 

tinggi) 

9,64 

(Rendah) 

7,62 

(Rendah) 

11,82 

(Sedang) 

P2O5 (%) 0,349 

(Sangat 

tinggi) 

0,348 

(Sangat 

tinggi) 

0,392 

(Sangat 

tinggi) 

0,395 

(Sangat 

tinggi) 

K2O (%) 0,282 

(Sangat 

tinggi) 

0,497 

(Sangat 

tinggi) 

0,225 

(Sangat 

tinggi) 

0,056 

(Sangat 

tinggi) 

pH 6,30  

(Agak 

masam) 

6,21 

(Agak 

masam) 

6,46  

(Agak 

masam) 

6,69 

(Netral) 

Sumber: Hasil analisis UPT Laboratorium Instiper Yogyakarta (2023) 

 

Pertumbuhan tanaman bawang dayak 

Hasil Anova pada Tabel 5 di bawah ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik menghasilkan tinggi tanaman bawang dayak yang tidak berbeda dengan 

perlakuan tanpa pemupukan organik pada umur tanaman 4 hingga 12 MST (P > 0,05).  

Penambahan tinggi tanaman dari umur 10 ke 12 MST sebesar 3 - 9 cm dengan kisaran 

tinggi tanaman 51 - 54 cm pada akhir pengamatan. Perlakuan kontrol mengalami 

penurunan pada umur 10 MST terhadap umur 8 MST karena memiliki jumlah tanaman 

yang berbeda. Jumlah tanaman pada umur 10 MST makin bertambah dibandingkan umur 

8 MST karena secara umum pertumbuhan bawang dayak tidak seragam dan mengalami 

pertumbuhan yang lambat. Hal yang sama juga terjadi pada peubah jumlah daun (Tabel 

6). Aplikasi pupuk organik dengan jenis yang berbeda tidak menunjukkan pengaruh yang 

nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang dayak pada umur 4 hingga 12 MST (P > 

0,05). Jumlah daun pada umur 6 MST pada perlakuan pemupukan lengkap (pukan sapi, 

guano, dan abu sekam) lebih banyak dibandingkan tanpa pemupukan oragnik, namun 

tidak berbeda dengan perlakuan pupuk organik lainnya.  
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Tabel 5. Respons pertumbuhan tinggi tanaman bawang dayak dengan aplikasi pupuk 

organik yang berbeda  

Perlakuan 

Tinggi tanaman (cm)* 

4 6 8 10 12 

MST (Minggu Setelah Tanam) 

Tanpa pemupukan organik 14.3a 34.5a 45.8a 44.6a 52.6a 

Pemupukan pukan sapi + 

guano + abu sekam 

15.7a 30.4a 41.4a 48.2a 50.5a 

Pemupukan pukan sapi + 

guano 

17.1a 28.6a 42.5a 48.3a 52.6a 

Pemupukan guano + abu 

sekam 

14.2a 28.0a 41.1a 47.8a 51.0a 

Pemupukan pukan sapi + 

abu sekam 

16.1a 29.7a 44.0a 45.2a 53.6a 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata α = 5% (P > 

0,05). *: Hasil transformasi = sqrt (x). 

 

Tabel 6. Respons pertumbuhan jumlah daun bawang dayak dengan aplikasi pupuk 

organik yang berbeda  

Perlakuan 

Jumlah daun (helai)* 

4 6 8 10 12 

MST (Minggu Setelah Tanam) 

Tanpa pemupukan organik 2.7a 7.3ab 13.5a 15.8b 21.1a 

Pemupukan pukan sapi + 

guano + abu sekam 

3.9a 11.1a 18.4a 27.1a 32.6a 

Pemupukan pukan sapi + 

guano 

2.6a 8.4ab 13.8a 19.0ab 24.2a 

Pemupukan guano + abu 

sekam 

2.8a 8.9ab 14.9a 19.2ab 26.7a 

Pemupukan pukan sapi + 

abu sekam 

2.6a 5.6b 10.9a 16.9b 21.3a 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata α = 5% (P > 

0,05). *: Hasil transformasi = sqrt (x). 

 

Tinggi tanaman dan jumlah daun yang tidak berbeda antar perlakuan pupuk organik 

dengan kontrol (tanpa pemupukan organik) dapat diduga karena kadar unsur hara di 

dalam tanah atau lahan percobaan yang tergolong sedang (N-total), tinggi (C-organik), 

dan sangat tinggi (P dan K). Hal tersebut memungkinkan tanaman telah dapat mengambil 

atau menyerap unsur hara yang telah tersedia di dalam tanah, sedangkan pemberian 

pupuk organik (pukan sapi, guano, dan abu sekam) yang pada dasarnya bersifat slow 

release masih memerlukan waktu yang lebih lama untuk pelepasan unsur hara sehingga 

pengaruh pemberian pupuk organik juga tidak terlihat hingga tanaman berumur 12 MST, 



19 
 

terutama pada peubah tinggi tanaman. Menurut [75], aplikasi pupuk organik PUKAP 

JESTRO SR yang sifatnya slow release lebih baik dibandingkan penggunaan pupuk 

konvensional, baik pupuk tunggal maupun majemuk. 

Jumlah daun tanaman bawang dayak yang lebih banyak juga diduga dari pemberian 

pupuk organik yang dapat meningkatkan pertumbuhan jumlah daun. Pupuk organik 

mengandung hara makro lengkap, salah satunya adalah nitrogen. Nitrogen dibutuhkan 

oleh tanaman dalam jumlah yang besar dalam bentuk amonium dan nitrat. Nitrogen 

berfungsi untuk pembentukan atau sintesis protein, klorofil, dan merangsang 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur hara (N, P, dan K) yang terkandung di dalam 

pupuk organik diduga dapat diserap oleh tanaman [76] serta juga terjadi peningkatan 

bahan organik dan struktur tanah [77]. Hal tersebut didukung dengan hasil analisis 

kandungan unsur hara N pada pupuk kandang sapi yang telah sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pertanian No. 28/Permentan/SR.130/5/2009 sehingga dapat meningkatkan unsur 

hara di dalam tanah.  

 

Hasil biomassa tanaman bawang dayak 

Tabel 7 di bawah ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik berpengaruh 

nyata terhadap komponen biomassa tanaman bawang dayak (P < 0,05). Aplikasi 

pemupukan organik lengkap (pukan sapi + guano + abu sekam) menghasilkan bobot 

basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk, dan bobot kering akar yang lebih tinggi 

dibandingkan tanpa pemupukan organik. Pemupukan organik lengkap memberikan bobot 

kering tajuk dan akar berturut – turut 2,6 dan 5,8 kali lebih tinggi dibandingkan tanpa 

pemupukan organik. 

Peningkatan jumlah daun yang lebih banyak juga diikuti dengan peningkatan bobot 

biomassa tanaman, terutama bobot basah dan kering tajuk tanaman bawang dayak. 

Semakin banyak jumlah daun, maka kemampuan tanaman untuk melakukan proses 

fotosintesis akan semakin besar. Laju proses asimilasi atau fotosintesis yang meningkat 

diwujudkan peningkatan bobot biomassa tanaman. Fotosintat akan digunakan untuk 

pembentukan organel sel, enzim, dan sebagai substrat pada proses respirasi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman [78].  
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Tabel 7. Respons komponen biomassa tanaman per plot bawang dayak dengan aplikasi 

pupuk organik yang berbeda  

Perlakuan 

Bobot 

basah tajuk* 

(g) 

Bobot basah 

akar* (g) 

Bobot kering 

tajuk* (g) 

Bobot 

kering 

akar* (g) 

Tanpa pemupukan organik 52.6b 3.6b 14.6b 0.6b 

Pemupukan pukan sapi + 

guano + abu sekam 

151.2a 21.6a 37.9a 3.5a 

Pemupukan pukan sapi + 

guano 

63.6b 10.4ab 15.9ab 1.9ab 

Pemupukan guano + abu 

sekam 

48.0b 11.4ab 13.8b 2.1ab 

Pemupukan pukan sapi + 

abu sekam 

51.2b 4.4ab 14.5ab 0.8ab 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata α = 5% (P > 

0,05). *: Hasil transformasi = sqrt (x). 

 

Pemberian pupuk organik lengkap (pukan sapi + guano + abu sekam) dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah dan memperbaiki kesuburan sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. [79] menyatakan bahwa pupuk yang berasal dari kotoran 

sapi mampu memperbaiki kesuburan tanah dan mengarahkan ke sistem pertanian 

berkelanjutan. Aplikasi pupuk organik juga dapat meningkatkan sifat kimia tanah (pH, P-

tersedia, dan serapan hara P) dan hasil panen padi hitam [73]. Nitrogen merupakan bagian 

integral dari klorofil yang berperan sebagai pigmen penangkap cahaya dalam proses 

fotosintesis. Unsur hara fosfor berperan dalam sumber dan transfer energi, terutama 

dalam bentuk ATP (Adenosin Triphosphate). Fosfor juga merupakan komponen penting 

dalam sintesis asama nukleat, koenzim, nukleotida, fosfoprotein, fosfolipid, dan gula 

fosfat. Unsur hara kalium berperan dalam tekanan osmotik, keseimbangan ion serta 

terlibat dalam sintesis dan transport hasil fotosintesis untuk produksi dan penyimpanan 

pada tanaman (biji, buah, dan umbi) [74]. 

 

Hasil tanaman bawang dayak 

Hasil Anova pada Tabel 8 di bawah ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik berpengaruh nyata terhadap bobot umbi per tanaman dan bobot umbi per petak 

tanaman bawang dayak (P < 0,05). Aplikasi pupuk organik lengkap (pukan sapi, guano, 

dan abu sekam) menghasilkan bobot umbi per tanaman dan bobot umbi per petak 

tanaman yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemupukan organik, namun tidak berbeda 
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dengan pemupukan organik pukan sapi dengan abu sekam. Pemberian pupuk organik 

lengkap (pukan sapi, guano, dan abu sekam) menghasilkan bobot umbi per petak tanaman 

2,6 kali lebih tinggi dibandingkan tanpa pemupukan organik. 

Tabel 8. Respons bobot umbi per tanaman dan petak bawang dayak dengan aplikasi 

pupuk organik yang berbeda  

Perlakuan Bobot umbi per tanaman* 

(g) 

Bobot umbi per petak*  

(g) 

Tanpa pemupukan organik 9.9b 35.2b 

Pemupukan pukan sapi + 

guano + abu sekam 

21.5a 89.8a 

Pemupukan pukan sapi + 

guano 

10.1b 39.2b 

Pemupukan guano + abu 

sekam 

11.1b 39.0b 

Pemupukan pukan sapi + 

abu sekam 

10.3ab 42.2ab 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata α = 5% (P > 

0,05). *: Hasil transformasi = sqrt (x). 

 

Bagian umbi dari tanaman bawang dayak merupakan organ untuk menyimpan 

cadangan makanan. Organ umbi juga adalah bagian sebagai sink yang membutuhkan 

transpor fotosintat yang dihasilkan oleh daun dalam proses fotosintesis. Peningkatan laju 

fotosintesis juga diduga meningkatkan bobot atau hasil tanaman berupa bobot umbi per 

tanaman dan per petak. Pemupukan lengkap (pukan sapi + guano + abu sekam) dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian [80] bahwa peningkatan bobot umbi bawang bombay 

diduga karena peran dari unsur hara yang membantu proses aktivasi enzim, sintesis 

protein, pembentukan klorofil, pertumbuhan akar, dan pembelahan sel dari aplikasi pupuk 

organik yang diberikan. Bobot umbi per tanaman bawang dayak yang dihasilkan pada 

penelitian ini juga lebih rendah dibandingkan hasil penelitian [15] dengan perlakuan 

pemupukan organik dan NPK, yaitu sebesar 62,9 g per rumpun. Hal tersebut diduga 

karena kondisi naungan dari tanaman kopi menyebabkan rendahnya pencahayaan yang 

diterima oleh bawang dayak. Bawang dayak memerlukan cahaya matahari yang cukup 

dengan kondisi tempat terbuka dengan pencahayaan ± 70% untuk membantu dalam 

pembentukan umbi sebagai tempat cadangan makanan dari hasil fotosintesis. 
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Hasil analisis kadar flavonoid umbi bawang dayak 

Hasil Anova menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap kadar flavonoid umbi bawang dayak (P > 

0,05). Aplikasi pupuk organik dengan kombinasi yang berbeda menghasilkan kadar 

flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemupukan pupuk organik. Peningkatan 

kadar flavonoid diduga karena pada perlakuan pemberian pupuk organik dapat memacu 

peningkatan jumlah mikroba tanah sehingga memungkinkan dapat meningkatkan 

interaksi antara akar tanaman dengan mikroba tanah tersebut. Interaksi antaar mikroba 

dengan akar tanaman diduga dapat meningkatkan pembentukan komponen kimia, 

termasuk flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Selain itu, pola 

tanam intercropping antara tanaman kopi dengan bawang dayak diduga juga dapat 

mempengaruhi kadar flavonoid melalui interaksi antara bakteri Rhizobium sp., dengan 

fungi mikoriza arbuskula, pertumbuhan tanaman dapat menstimulasi rhizobacteria dan 

nematoda. Pola tanam intercropping tersebut dapat meningkatkan suplai bahan organik 

yang dapat meningkatkan jumlah mikroba tanah, seperti: bakteri, fungi, dan nematoda 

yang berguna bagi pertumbuhan akar tanaman bawang dayak [81]; [82]; dan [83]. 

Tabel 9. Respons kadar flavonoid umbi bawang dayak dengan aplikasi pupuk organik 

yang berbeda  

Perlakuan Kadar flavonoid (%) 

Tanpa pemupukan organik 0,159a 

Pemupukan pukan sapi + guano + abu sekam 0,185a 

Pemupukan pukan sapi + guano 0,209a 

Pemupukan guano + abu sekam 0,199a 

Pemupukan pukan sapi + abu sekam 0,209a 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata α = 5% (P > 

0,05).  

 

Hasil pengukuran suhu udara, intensitas cahaya matahari, dan persentase naungan 

di lokasi percobaan 

Selain dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman bawang dayak, juga 

dilakukan pengukuran suhu udara, intensitas cahaya matahari, dan persentase naungan 

(Tabel 10). Pengukuran suhu udara dan intensitas cahaya matahari dilakukan pada saat 

pengamatan, baik yang di bawah tegakan pohon kopi maupun di luar tegakan kopi. 

Pengukuran intensitas cahaya matahari menggunakan Luxmeter dan suhu udara juga 

langsung terbaca pada alat tersebut. Adapun rumus untuk menghitung persentase naungan 
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adalah sebagai berikut: 

Persentase (%) naungan = 100% x (1 - 
𝑰

𝑫
) 

Keterangan:  

I = intensitas di dalam naungan 

D = intensitas di luar naungan 

Berikut ini disajikan contoh perhitungan persentase naungan pada tegakan kopi di 

lokasi percobaan pada pengamatan di 4 MST: 

% naungan = 100% x (1 - 
𝐼

𝐷
) 

        = 100% x (1 - 
1652,2

3743,2
) 

        = 100% x (1 – 0,4414) 

        = 100% x 0,5586 

        = 55,86 

Suhu udara rata – rata di bawah pohon kopi pada lima (5) kali pengamatan, yaitu di 

4 hingga 12 MST menunjukkan rata – rata sekitar 29,7°C. Rata – rata intensitas cahaya 

matahari, baik yang berada di bawah pohon kopi maupun di luar area pohon kopi 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Rata – rata intensitas cahaya matahari di bawah 

pohon kopi lebih rendah dibandingkan di luar area pohon kopi. Rata – rata persentase 

naungan pada pengamatan 4 hingga 12 MST menunjukkan hasil sekitar 90,41%. Kondisi 

naungan tersebut menyebabkan rendahnya pencahayaan yang diterima oleh bawang 

dayak. Bawang dayak memerlukan cahaya matahari yang cukup dengan kondisi tempat 

terbuka dengan pencahayaan ± 70%. 

Tabel 10. Hasil pengukuran suhu udara, intensitas cahaya matahari dan persentase 

naungan di lokasi percobaan 

Pengamatan 

minggu ke- 

(MST) 

Rata - rata suhu 

udara di bawah 

pohon kopi 

(°C) 

Rata – rata intensitas cahaya 

matahari (lux) Persentase 

naungan (%) Di bawah 

pohon kopi 

Di luar area 

pohon kopi 

4  30,5 1652,2 3743,2 55,86 

6  30,5 661,2 157954,6 99,58 

8  28,6 527,4 46641,4 98,87 

10  30,5 662,0 61402,8 98,92 

12  28,2 539,0 46092,0 98,83 

Rata - rata 29,7 808,36 63166,8 90,41 
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Lokasi penelitian yang terletak di Kelurahan Umbulharjo Kecamatan Cangkringan 

memiliki luas sekitar ± 103 ha dengan topografi berupa bukit dan dataran rendah yang 

berada pada ketinggian tempat ± 662 m dpl dan berjarak ± 12,5 km dari puncak Gunung 

Merapi [84]. Jenis kopi yang dibudidayakan adalah Robusta yang memiliki syarat 

tumbuh ketinggian tempat 100 – 600 m dpl, curah hujan 1250 – 2500 mm/tahun atau < 

60 mm/bulan, dan suhu udara 21 - 24°C [85]. Berdasarkan data dari BPS (2022), dengan 

curah hujan tertinggi dan terendah di Kecamatan Cangkringan berturut – turut pada bulan 

Januari sebesar 173 mm, dan di bulan Juli sebesar 9 mm. Rata – rata curah hujan 

maksimum adalah sebesar 64,8 mm/bulan. Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman 

bawang dayak masih dapat tumbuh dan berproduksi hingga topografi dataran tinggi, 

walaupun hasil terbaik diperoleh dari topografi dataran rendah dengan suhu udara antara 

25 – 32°C dan beriklim kering.  

 

Hasil analisis temperatur udara, kelembapan udara, curah hujan dan lama 

penyinaran matahari bulanan 

Berdasarkan data Stasiun Klimatologi Kabupaten Sleman Yogyakarta 

menunjukkan bahwa temperatur udara rata – rata bulanan (dari bulan Januari – Mei) 2023 

tertinggi sebesar 26.9°C pada bulan Mei, sedangkan temperatur udara rata – rata terendah 

terjadi pada bulan Februari yaitu 25.9°C (Gambar 3). Kondisi temperatur udara 

berbanding terbalik dengan kelembaban udara. Gambar 4 menunjukkan bahwa 

kelembaban udara rata – rata tertinggi sebesar 85% pada bulan Februari 2023. 

Kelembaban udara terendah terjadi pada bulan Mei 2023, yaitu sebesar 67%. Kondisi 

curah hujan tertinggi sebesar 588 mm pada bulan Februari 2023, sedangkan curah hujan 

terendah terjadi pada bulan Mei 2023 sebesar 64 mm (Gambar 5). Hal tersebut 

berbanding terbalik dengan kondisi lama penyinaran matahari. Lama penyinaran matahari 

tertinggi sebesar 67% pada bulan Mei 2023 karena bulan tersebut telah mulai memasuki 

musim kemarau (bulan kering), sedangkan lama penyinaran matahari terendah terjadi 

pada bulan Februari 2023 yaitu 41% (Gambar 6). 
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G. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind 

maupun in-cash (jika ada). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi 

mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi 

kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana 

terlihat pada bagian isian mitra 

 

     Gambar 3. Analisis temperatur udara           Gambar 4. Analisis kelembaban udara 

  
 

       Gambar 5. Analisis curah hujan           Gambar 6. Analisis lama penyinaran 
 

F. Status Luaran berisi status tercapainya luaran wajib yang dijanjikan dan luaran 

tambahan (jika ada). Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan 

ketercapaian luaran dengan bukti tersebut di bagian Lampiran 

 

F. STATUS LUARAN 

Status luaran untuk hasil penelitian ini sementara masih berupa laporan akhir. 

Luaran yang akan dicapai selanjutnya adalah disusunnya draf menjadi naskah artikel 

yang nantinya akan dimasukkan ke jurnal nasional terakreditas SINTA 1 atau 2. 

 

G. PERAN MITRA 

Peran mitra dalam kegiatan penelitian ini ada. Mitra tersebut adalah Kelompok Tani 

Tunggak Semi, Dusun Pentingsari, Kelurahan Umbulharjo, Kec. Cangkringan, Kab. 

Sleman. Peran dari mitra tersebut adalah selaku pemilik kebun atau lahan perkebunan 

kopi yang dijadikan sebagai lokasi penelitian. 
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H. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan 

yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, 

termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai 

dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

I. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana 

tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan penelitian, pada 

bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 

J. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai 

dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

H. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Benih bawang dayak yang dijadikan sebagai bahan tanam agak sulit untuk 

diperoleh di Kalimantan Timur karena sebagain besar petani sedang dalam tahap awal 

penanaman. Hal tersebut menyebabkan harus mencari benih ke tempat yang lain sehingga 

membutuhkan waktu yang lebih lama yang mengakibatkan jadwal penanaman yang 

seharusnya di bulan Desember 2022 mundur menjadi di pertengahan bulan Januari 2023. 

Tanaman kopi di lahan penelitian telah berumur 13 tahun dan kondisi tajuk tanaman yang 

belum dipangkas sedikit menyulitkan dalam ruang gerak pada waktu melakukan 

pengamatan dan pengukuran iklim mikro di area pertanaman kopi. 

 

 

I. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN 

Adapun rencana tahapan selanjutnya, yaitu menyusun draft artikel ilmiah yang akan 

dimasukkan ke jurnal nasional terakreditasi SINTA1-2. 
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K. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Justifikasi penggunaan anggaran 

1. Honorarium 

Material Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

Tenaga kerja pengolahan 

lahan & aplikasi pupuk 

organik 

5 orang 75000 375000 

Sub Total 1 (Rp) 375000 

 

2. Pembelian Bahan Habis Pakai 

Material Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

Pupuk guano 7 kg 35000 245000 

Analisis pupuk guano 

(Fosfor) 
1 sampel 46000 46000 

Pukan sapi 14 kg 5000 70000 

Analisis pukan sapi (C-

organik, N) 

1 sampel 105000 105000 

Analisis tanah awal (pH, C-

org, N, P, K) 

1 sampel 209000 209000 

Analisis abu sekam (K) 1 sampel 54000 54000 

Abu sekam 14 kg 25000 350000 

Cat warna putih 1 kaleng 13000 13000 

Cat warna hitam 1 kaleng 19000 19000 

Benih bawang dayak 25 kg 35000 875000 

Analisis flavonoid 25 sampel 65000 1625000 

Analisis tanah akhir 5 sampel 209000 1045000 

    

Sub Total 2 (Rp) 4656000 

 

3. Peralatan Penunjang 

Material Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

Cangkul 2 unit 73500 147000 

Kored 3 unit 22000 66000 

Batu asah 1 unit 22000 22000 

Kuas 1 unit 5000 5000 

Luxmeter 1 unit 1630000 163000 

Sub Total 3 (Rp) 403000 

 

4. Perjalanan 

Material Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

Transport pembelian bahan 

(kecuali abu sekam) & alat 

1 kali 30000 30000 

Transport pembelian abu 

sekam 

1 kali 30000 30000 

Biaya pengiriman benih 

bawang dayak (Tenggarong 

– Yogyakarta) 

1 paket 772000 772000 

Sub Total 4 (Rp) 832000 
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5. Lain-lain 

Material Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

ATK (bolpoin, lem, kertas 

label, kertas HVS A4, map) 

1 paket 73400 73400 

Sewa lahan 6 bulan 100000 600000 

Buku tulis 25 x 16 cm 1 buah 26000 26000 

Buku nota 1 buah 3000 3000 

Konsumsi tenaga kerja 

pengolahan lahan & aplikasi 

pupuk organik 

5 orang 6000 30000 

Print A4 warna & jilid mika 

bening 

1 paket 20500 20500 

Amplop coklat 3 pack 14300 42900 

Plastik klip ukuran 15 x 25 

cm 

1 pack 23000 23000 

Plastik kresek 1 pack 8500 8500 

Sewa lahan tambahan 1 kali 100000 100000 

Pengambilan data 

klimatologi 

1 paket 260000 260000 

Sewa oven 3 hari 10000 30000 

Pajak honorarium tenaga 

kerja 

1 kali 18750 18750 

Pajak jasa analisis 1 kali 57500 57500 

Pajak sewa oven & lahan 1 kali 14600 14600 

Sub Total 5 (Rp) 1308150 

 

Total Penggunaan Dana 1 + 2 + 3 + 4 + 5 (102,7%) 7574150 
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Lampiran 2. Logbook kegiatan penelitian dana hibah Poltek LPP 2023 

 

No 

 

Tanggal Kegiatan 

1 28 November 2022 

Catatan : Pembelian alat luxmeter 

Dokumen Pendukung : foto dan bukti pemesanan 

    
2% 

2 2 Desember 2022 

Catatan : Pembelian pupuk guano 

Dokumen Pendukung : foto 

   

 
4 % 

3 4 Desember 2022 

Catatan : Pengambilan sampel tanah awal 

Dokumen pendukung : foto 

         
  

10% 

4 8 Januari 2022 

Catatan : Pengolahan tanah dan aplikasi pupuk organik 

Dokumen pendukung : foto 
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20% 

5 
8 & 13 Januari 

2023 

Catatan : Pembelian dan pengiriman benih bawang dayak 

Dokumen pendukung : Bukti kuitansi pembelian dan resi pengiriman 

 

    
 

25% 

6 22 Januari 2023 

Catatan :  Pemasangan plang (label) perlakuan serta penanaman 

Dokumen pendukung: foto  

   

      

 
     

35% 

7 18 Februari 2023 

Catatan : Pengamatan pertumbuhan, suhu, dan intensitas cahaya matahari 

1 (umur tanaman 4 MST) 

Dokumen pendukung: foto 
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40% 

8 4 Maret 2023 

Catatan : Pengamatan pertumbuhan, suhu, dan intensitas cahaya matahari 

2 (umur tanaman 6 MST) 

Dokumen pendukung: foto 

 
       

55% 

9 18 Maret 2023 

Catatan  : Pengamatan pertumbuhan, suhu, dan intensitas cahaya matahari 

3 (umur tanaman 8 MST) 

Dokumen pendukung: foto 
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60% 

 

10 1 April 2023 

Catatan : Pengamatan pertumbuhan, suhu, dan intensitas cahaya matahari 

4 (umur tanaman 10 MST) 

Dokumen pendukung: foto 

       
                

                           
65% 

 

11 16 April 2023 

Catatan : Pengamatan pertumbuhan, suhu, dan intensitas cahaya matahari 

5 (umur tanaman 12 MST) 

Dokumen pendukung: foto 

   
70% 

 

12 25 Juni 2023 
Catatan : Panen 

Dokumentasi pendukung : foto 
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85% 

13 26 Juni 2023 

Catatan: Analisis flavonoid dan tanah akhir (Juni – September 2023) 

Dokumentasi pendukung : foto 

  
90% 

14 27 Juni 2023 

Catatan: Penimbangan biomassa basah tanaman 

Dokumentasi pendukung : foto 

 
95% 

15 6 Juli 2023 
Catatan: Penimbangan biomassa kering tanaman 

Dokumentasi pendukung : foto 
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100% 

        

                                                                                                          Yogyakarta, 21 Agustus 2023 

                                                                                                            Ketua Peneliti, 

 

 

 

 

                                                                                                            

                                                                                                           Rina Ekawati, SP., M.Si 

 

 

 

 

 


